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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi kegagalan panen yang terjadi di Desa Lampahan,
Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah, yang berdampak terhadap
kondisi kesejahteraan petani. Kegagalan panen yang disebabkan oleh cuaca
ekstrem, serangan hama, dan fluktuasi harga pasar, menyebabkan menurunnya
pendapatan petani. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis dampak kegagalan panen sayuran terhadap kesejahteraan petani di
Desa Lampahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
langsung di lapangan, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
petani sayuran, kepala dinas pertanian, penyuluh pertanian, serta pihak desa dan
dinas perdagangan setempat. Data dianalisis secara tematik untuk
menggambarkan dinamika sosial ekonomi petani dalam menghadapi kegagalan
panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegagalan panen berdampak pada
hilangnya modal usaha petani. Sebagai upaya menghadapi kondisi tersebut, petani
melakukan diversifikasi sumber pendapatan melalui pekerjaan sampingan.

Kata Kunci: kegagalan panen, kesejahteraan, petani sayuran,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sejak lama dikenal sebagai salah satu negara agraris dengan
kapasitas produksi komoditas pertanian yang cukup beragam dan strategis.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki kontribusi
fundamental terhadap struktur perekonomian nasional. Dominasi aktivitas
pertanian terutama tampak di wilayah pedesaan, mengingat kawasan tersebut
secara ekologis lebih potensial dijadikan sebagai lahan garapan. Faktor penentu
utamanya terletak pada tingkat kesuburan tanah yang relatif lebih tinggi
dibandingkan kawasan perkotaan, disertai dengan ketersediaan sumber air serta
sistem irigasi yang lebih memadai. Sebaliknya, di wilayah perkotaan, kualitas
lahan dan air umumnya telah mengalami degradasi akibat kontaminasi limbah
industri maupun rumah tangga, sehingga kurang kondusif untuk usaha pertanian.

Meskipun demikian, pola pengelolaan pertanian di pedesaan pada
umumnya masih bercorak tradisional. Hal ini tidak terlepas dari keterbatasan
akses masyarakat terhadap pengetahuan dan pendidikan mengenai metode
budidaya modern yang lebih efektif dan efisien. Salah satu subsektor yang
memiliki peluang pengembangan cukup signifikan adalah hortikultura, khususnya
tanaman sayuran. Komoditas sayur dianggap esensial karena permintaannya
bersifat kontinu, sejalan dengan perannya sebagai bahan pangan utama dalam
menu harian rumah tangga maupun industri kuliner. Selain itu, harga yang relatif
terjangkau, ketersediaan pasokan yang stabil, serta kemudahan dalam proses

1



pengolahan menjadi faktor
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pendukung yang memperkuat prospek keberlanjutan komoditas ini di pasar.
Permintaan masyarakat terhadap sayuran baik jenis sayuran daun, buah, umbi,
maupun varietas lainnya cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Fenomena ini sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah penduduk,
peningkatan taraf kesejahteraan, serta kenaikan pendapatan masyarakat yang
berdampak langsung pada diversifikasi konsumsi pangan. Dengan demikian,
sektor pertanian khususnya hortikultura memiliki relevansi strategis untuk terus
dikembangkan sebagai bagian dari upaya memperkuat ketahanan pangan nasional
sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan'.

Desa Lampahan merupakan wilayah dataran tinggi yang memiliki
karakteristik tanah yang subur, sehingga sangat potensial untuk kegiatan
pertanian, khususnya budidaya sayuran. Namun demikian, harga sayuran di pasar
cenderung mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
jumlah produksi dan kondisi cuaca. Ketika cuaca tidak mendukung dan para
petani enggan menanam karena risiko gagal panen yang tinggi, maka pasokan
sayuran menjadi terbatas, yang pada akhirnya menyebabkan harga sayuran
mengalami kenaikan. Sebaliknya, apabila panen dilakukan secara serentak oleh
banyak petani maka terjadi kelebihan pasokan di pasar sehingga harga sayuran

cenderung turun, tergantung pada tinggi rendahnya permintaan konsumen saat itu.

' Ainurrahmah,”inskonsitensi petani sayur di gampong ilie kecamatan ulee kareng kota
banda aceh dan tantangan pasar ulee kareng”(Darussalam: penerbit ainurrahmah,2024),hlm.1-3.



No Nama sayuran Harga
1. | Cabai mereh keriting, 1 kg Rp. 35.000
2. | Cabai merah besar,lkg Rp. 35.000
3. | Cabai rawit hijau,lkg Rp. 35.000
4 Bawang merah, kg Rp. 40.000
5. | Bawang putih honan, 1kg Rp. 45.000
6. | Bawang bombai, 1kg Rp. 30.000
7. | Tomat,1 kg Rp. 13.000
8 | Kentang sedang, 1 kg Rp. 15.000
9 Sawi hijau, 1kg Rp. 10.000
10. | Kangkung, 1kg Rp. 800

11. | Ketimun sedang, 1kg Rp. 10.000
12 | Kacang panjang, lkg Rp. 15.000
13 | Ketela pohon, lkg Rp. 27.000
14. | Kacang tanah, lkg Rp. 27.000

Tabel 1.1 Harga Sayuran Di Desa Lampahan.

Kenaikan harga yang signifikan biasanya terjadi secara musiman,
tergantung pada kebutuhan pasar dan kondisi produksi. Selain itu, kondisi lahan
pertanian di Desa Lampahan juga beragam; ada petani yang memiliki lahan
pertanian yang luas, namun ada pula yang mengelola lahan dalam skala kecil.
Meskipun demikian, tercatat jumlah penduduk di desa lampahan adalah 1.338

terdapat 40 orang yang menjadi petani sayuran di desa ini.



Pekerjaan Jumlah penduduk
Petani 40 orang
Pedagang 200 orang
Pegawai Negeri 80 orang
Wiraswasta 60 orang
Pelajar/Mahasiswa 200 orang
Ibu Rumah Tangga 300 orang
Pensiunan 250 orang
Lansia (di atas usia 60 tahun) 100 orang
Pengangguran 50 orang
belum bekerja 58 orang

Tabel 1.2 Pekerjaan dan Jumlah Penduduk Di Desa Lampahan.

Kegiatan pertanian yang dilakukan umumnya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi lokal atau rumah tangga, bukan untuk ekspor. Jenis sayuran
yang paling dominan dibudidayakan antara lain tomat, kacang panjang, dan sawi.
Dalam kegiatan budidaya tersebut, hampir seluruh petani mendapatkan
pendampingan dari penyuluh pertanian. Para penyuluh secara rutin melakukan
kunjungan ke lahan petani untuk mengamati pertumbuhan tanaman, serta
memberikan saran dan bantuan sesuai dengan kebutuhan tanaman di lapangan.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa kegagalan panen merupakan
masalah yang cukup sering terjadi di Desa Lampahan, dan nyaris menjadi siklus
tahunan. Penyebab utama dari kegagalan panen ini antara lain adalah serangan

hama dan kondisi cuaca ekstrem yang tidak menentu. Kegagalan panen ini tentu



berdampak langsung terhadap kondisi ekonomi petani, karena hasil produksi
menurun drastis atau bahkan nihil, sementara biaya produksi tetap dikeluarkan.
Selain berdampak pada pendapatan petani, kegagalan panen juga berpengaruh
terhadap pasokan barang di pasar, yang menjadi berkurang dan dapat
menyebabkan kelangkaan komoditas tertentu.

Komoditas yang paling sering mengalami kegagalan panen adalah tomat.
Setelah mengalami kegagalan panen, sebagian besar petani di Desa Lampahan
biasanya memilih untuk menanam kembali tanaman yang sama dengan harapan
kondisi akan lebih baik, atau mereka melakukan diversifikasi dengan mencoba

menanam komoditas pertanian lain.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas,
didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja Faktor faktor peneyebab kegagalan panen sayuran di desa Lampahan
Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah ?
2. Bagaimana dampak kegagalan panen sayuran terhadap kesejahteraan petani di

Desa Lampahan, Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan
menganalisis dampak kegagalan panen sayuran terhadap kesejahteraan petani di

Desa Lampahan, Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian yang di lakukan ini mengharapkan bisa memberikan manfaat
adapun harapan tersebut yaitu : Meningkatkan pemahaman mengenai kegagalan
panen sayuran serta menambah informasi dan wawasan yang mendalam mengenai
faktor yang memengaruhi kegagalan panen sayuran.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
pemahaman tentang faktor yang memengaruhi kegagalan panen
sayuran.

b. Memberikan inspirasi bagi peneliti lain sebagai sumber referensi dan
masukan dalam melakukan penelitian di tempat lain dengan judul yang
sama.

E. Penjelasan Istilah
1. Dampak

Dalam perspektif terminologi KBBI, dampak dimaknai sebagai
konsekuensi atau implikasi yang timbul akibat adanya suatu peristiwa, baik dalam
bentuk pengaruh yang bersifat konstruktif (positif) maupun destruktif (negatif).
Lebih lanjut, pengaruh dipahami sebagai daya atau kekuatan yang muncul dari
suatu entitas (baik individu maupun faktor eksternal) yang berperan dalam
membentuk pola pikir, keyakinan, ataupun perilaku seseorang. Konsep pengaruh
ini mengandaikan adanya relasi kausalitas maupun timbal balik antara pihak yang

memengaruhi dan pihak yang menerima pengaruh, sehingga keduanya berada



dalam dinamika interaksi sebab-akibat yang saling terkait.
2. Kegagalan Panen

Secara etimologis menurut KBBI (2014), gagal dimaknai sebagai kondisi
tidak tercapainya suatu tujuan atau sasaran tertentu, yang secara konseptual
merupakan antitesis dari berhasil.” Ketidakberhasilan ini dapat dipahami sebagai
kegagalan memenuhi target yang sebelumnya telah dirumuskan, mengingat
keberadaan target menjadi parameter utama dalam menentukan keberhasilan suatu
aktivitas. Dengan kata lain, absennya target akan mengimplikasikan pula
ketiadaan kegagalan, sebab kegagalan hanya dapat didefinisikan jika terdapat
tolok ukur yang dilanggar atau tidak tercapai (Mono, 2013).

Sementara itu, panen dalam ranah pertanian dimaknai sebagai tahapan
akhir dari aktivitas budidaya tanaman, sekaligus menjadi titik awal rangkaian
kegiatan pascapanen yang mencakup penyimpanan hingga distribusi hasil
produksi. Dalam kerangka penelitian ini, istilah kegagalan panen secara khusus
merujuk pada ketidakberhasilan produksi sayuran di Desa Lampahan, Kecamatan
Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah.

Berdasarkan observasi lapangan, fenomena kegagalan tersebut terutama
dipicu oleh faktor ekologis, seperti anomali iklim (hujan deras berkepanjangan
maupun kemarau ekstrem) serta gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT)
berupa hama dan penyakit. Oleh karena itu, kegagalan panen yang menjadi objek
kajian ini sepenuhnya dikaitkan dengan determinasi faktor alamiah, bukan dengan

aspek teknis budidaya atau kelalaian petani, melainkan semata-mata akibat

2 Mukhilisotul Jannah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kegagalan Usaha,” Jurnal
Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 1 (2015), hlm. 25.



kerentanan sistem produksi terhadap dinamika cuaca dan serangan biotik.

3. Kesejahteraan

Secara etimologis, istilah kesejahteraan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berakar dari kata sejahtera, yang mengandung makna keberadaan dalam
kondisi aman, tenteram, makmur, dan terbebas dari aneka bentuk gangguan
maupun kesulitan. Akar kata sejahtera sendiri ditelusuri dari bahasa Sanskerta
catera, yang secara literal bermakna “payung”. Dalam ranah konseptual, istilah
ini merepresentasikan kondisi individu yang memperoleh perlindungan sehingga
kehidupannya terhindar dari kemiskinan, kebodohan, rasa takut, serta kecemasan,
dan pada akhirnya mencapai ketenangan lahiriah maupun batiniah. Kesejahteraan
dengan dimensi material maupun spiritual sesungguhnya merupakan sasaran
fundamental yang hendak diwujudkan dalam setiap proses pembangunan.

4. Petani

Terminologi petani dapat dimaknai sebagai subjek pelaku yang
mengoptimalkan sumber daya hayati demi menghasilkan kebutuhan pokok berupa
pangan, bahan baku industri, hingga sumber energi, seraya tetap memperhatikan
pengelolaan lingkungan. Aktivitas tersebut dijalankan dengan memanfaatkan
instrumen baik yang bersifat tradisional maupun modern. Secara lebih luas,
pertanian dipahami sebagai seperangkat aktivitas manusia yang mencakup praktik
bercocok tanam, peternakan, perikanan, hingga kehutanan. Oleh karena itu,
cakupan definisi petani tidak hanya terbatas pada penggarap tanah, melainkan
mencakup seluruh bentuk kegiatan yang mengandalkan pemanfaatan organisme
hidup baik tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme guna memenuhi

kebutuhan dan kepentingan manusia.



